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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis mengenai representasi ideologi patriarki dalam
lirikk lagu Mulan Jameela yaitu lagu “Makhuk Tuhan Paling Seksi”,
“Wonderwoman” dan “Lagu Sedih”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguraikan makna-makna yang ditemukan dari setiap kata yang muncul dalam
lirik lagu. Penelitian ini menggunakan analisis semiotik dua tahap signifikansi
Roland Barthes, melalui empat langkah. Pertama, menemukan tanda-tanda , lalu
penanda (signifier) dan petanda (signified). Selanjutnya denotasi dan konotasi,
terakhir mitos pada ketiga lirik lagu di atas yang mempresentasikan ideologi
patriarki.

Hasil penelitian ini menguraikan makna mengenai representasi ideologi
patriarki pada ketiga lagu Mulan Jameela yaitu lagu “Makhuk Tuhan Paling
Seksi”, “Wonderwoman”, dan “Lagu Sedih” yaitu representasi perempuan sebagai
obyektifikasi seksual yang merupakan bentuk kekerasan seksual dan representasi
perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki untuk menarik laki-laki dalam lirik
lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi”. Representasi perempuan sebagai korban
kekerasan yang merupakan bentuk kekerasan fisik dan representasi perempuan
sebagai subyek yang mampu bertahan dari superioritas laki-laki dalam lirik lagu
“Wonderwoman”. Representasi perempuan yang diduakan yang merupakan
bentuk kekerasan psikis dalam lirik lagu “Lagu Sedih”.

Melalui pendekatan feminisme radikal yang digunakan untuk menganalisa
data, sehingga didapat dua kesimpulan. Representasi perempuan sebagai
obyektifikasi seksual yang merupakan bentuk kekerasan seksual dalam lirik lagu
“Makhluk Tuhan Paling Seksi”, representasi perempuan sebagai korban kekerasan
dalam yang merupakan bentuk kekerasan fisik lirik lagu “Wonderwoman” dan
representasi perempuan yang diduakan yang merupakan bentuk kekerasan psikis
dalam lirik lagu “Lagu Sedih” kontra atau menentang terjadinya feminisme
radikal. Sedangkan representasi perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki
untuk menarik laki-laki dalam lirik lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi” dan
representasi perempuan sebagai subyek yang mampu bertahan dari superioritas
laki-laki dalam lirik lagu “Wonderwoman” pro atau mendukung terjadinya
feminisme radikal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran atau
pemahaman terhadap judul, maka penulis akan memberikan batasan agar

pembahasan dapat terarah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

1. Representasi
Representasi dapat diartikan sebagai produksi makna melalui
bahasa yang mempunyai dua prinsip. Pertama, adalah untuk
mengartikan sesuatu, yaitu untuk menjelaskan atau
menggambarkannya dalam pikiran dengan sebuah gambaran imajinasi.
Prinsip kedua adalah representasi digunakan untuk menjelaskan
(konstruksi) makna sebuah simbol.' Jadi, makna objek dapat
dikomunikasikan melalui bahasa kepada orang lain yang bisa mengerti
dan memahami konvensi bahasa yang sama. Representasi juga bisa
diartikan sebagai proses perekonstruksian dunia dan proses
memaknainya.? Jadi, representasi adalah proses penggambaran makna

sebuah simbol.

' Stuart Hall, Culture, The Media and The Ideological Effect (London: London
University, 1982), him. 16.

2 pappilon Halomoan Manurung, Membaca Representasi Tubuh dan Identitas Sebagai
Sebuah Tatanan Simbolik dalam Majalah Remaja, Jurnal Komunikasi VVolume 1 Nomor 1 Juni
(Yogyakarta: FISIP UAJY, 2004), him. 34.



2. ldeologi Patriarki

Menurut Kamus Filsafat ideologi berasal dari bahasa Yunani:
“idea yang berarti ide, gagasan dan logos yang berarti studi
tentang...”.” ldea juga diartikan dengan pemikiran, khayalan, konsep
dan keyakinan, sedangkan logos berarti logika.*

Dalam perkembangannya, pengertian ideologi semakin meluas
meskipun sebenarnya mind point-nya tetap sama yakni ide atau
gagasan. Secara harfiah dan sebagaimana yang digunakan dalam
metafisika klasik, ideologi merupakan ilmu pengetahuan tentang ide-
ide, studi tentang asal-usul ide-ide. Sementara dalam penggunaan
modern, ideologi mengandung makna peyoratif (makna negatif atau
jelek) sebagai teorisasi atau spekulasi dogmatik dan khayalan kosong
yang tidak betul atau tidak realitas bahkan palsu dan menutup-nutupi
realitas sesungguhnya. Sedangkan dalam arti melioratif (makna positif
atau baik), ideologi adalah setiap sistem gagasan yang mempelajari
keyakinan-keyakinan dan hal-hal atau ide filosofis, ekonomis, politis
dan sosial.” Jadi, secara umum ideologi adalah pemikiran yang
mencakup konsepsi mendasar tentang kehidupan dan memiliki metode

untuk merasionalisasikan pemikiran tersebut berupa fakta.

* Loren Bagus, Kamus Filsafat edisi | November (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1996), him. 306.

* Imam Munawar, Posisi Islam di Tengah Pertarungan Ideologi dan Keyakinan, cet.1
(Surabaya: PT Bina llmu, 1986), him. 33.

* Ibid. Bandingkan dengan Oxford Advanced Learner’s Dictionary, AS. Hormnby edisi 1V
(Oxford: Oxford University Press, 1989), him. 616.



Istilah patriarkhi sendiri sebenarnya berasal dari bahasa
Yunani. Dalam Kamus Internasional Kata ini disebut patriarches, dari
asal kata patri (bangsa atau turunan) dan archos (pemimpin). Menurut
kamus ini, patriarkhi selain berhubungan dengan kekuasaan atau
pemimpin dalam suatu keturunan bangsa atau suku bangsa, juga
dipakai untuk menyebut orang yang dianggap sebagai bapak dari suatu
hasil usaha.®

Istilah patriarkhi menjadi semakin luas pemakaiannya setelah
dihubungkan tidak hanya dengan konteks sosial, budaya dan politik,
tetapi juga dengan penggambaran struktur masyarakat laki-laki dan
perempuan yang tidak seimbang dan tidak berkeadilan. Istilah tersebut
juga digunakan untuk menunjuk suatu kondisi ketika patriarkhi
bertindak sebagai standar atas yang lain yakni perempuan.’

Jadi, secara lebih umum patriarkhi digunakan untuk menyebut
kekuasaan laki-laki, cara laki-laki menguasai perempuan dan untuk

menyebut sistem yang membuat perempuan tetap dikuasai.?

® Ibid.

’ Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Takterpikirkan tentang Isu-isu Keperempuanan dalam
Islam (Bandung: Mizan, 2001), him. 82.

8 Kamla Bhasin, Menggugat Patriarki Pengantar tentang Persoalan Dominasi terhadap
Kaum Perempuan, cet.1(Yogyakarta: Bentang Budaya, 1996), him. 1.



3. Lirik Lagu Mulan Jameela

Lirik adalah karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan
pribadi atau susunan kata sebuah nyanyian.® Lagu adalah ragam suara
yang berirama atau nyanyian atau ragam nyanyi.°

Jadi, lirik lagu adalah susunan kata sebuah nyanyian atau karya
sastra yang berupa curahan perasaan pribadi.

Mulan Jameela adalah seorang penyanyi Indonesia yang
sebelumnya juga dikenal sebagai Mulan Kwok. Awal popularitasnya
dimulai saat menjadi vokalis grup Ratu di awal tahun 2005. Setelah
berpisah dari Ratu di tahun 2007, Mulan merilis album solo
perdananya Mulan Jameela di tahun 2008."' Dua lagu di album
perdananya ini, “Wonderwoman” dan “Makhuk Tuhan Paling Seksi”
yang dijadikan obyek penelitian penulis. Selain itu, juga lagu berjudul
“Lagu Sedih” yang merupakan lagu di Album Kompilasi The Best Of
Republik Cinta Artists VVol. | yang dirilis tahun 2008.

Ketiga lirik lagu tersebut menceritakan betapa perempuan
diceritakan sebagai sosok yang lemah dan sangat bergantung pada

laki-laki.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 528.

19 peter Salim dan Yenny Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press 1991), him. 811.

" http://ahmaddhani.com/dhani/mulan-jameela/ diakses tanggal 09 April 2012.



Berdasarkan batasan-batasan pengertian di atas, penelitian ini
akan membahas tentang penggambaran makna ideologi patriarkhi
dalam lirik lagu Mulan Jameela, yang berupa simbol-simbol patriarki
yang direpresentasikan melalui lirik lagu Mulan Jameela dalam bentuk
teks.

B. Latar Belakang

Musik sebagai salah satu hasil karya seni, tidak mungkin hadir atau
dihadirkan oleh penciptanya kalau tidak memiliki manfaat bagi
masyarakat di mana musik itu diciptakan. Bagi pengarang sendiri, musik
sebagai salah satu karya seni, di samping bertujuan untuk menghibur,
dengan lirik lagu yang dibuatnya merupakan media komunikasi untuk
menyampaikan apa yang ada dalam benak penciptanya.

Musik sebagai salah satu karya seni dapat dipahami sebagai simbol
dalam komunikasi. Musik dan komunikasi secara umum mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan kembali atau menentang struktur sosial
yang dominan, karena komunikasi dibentuk dari masyarakat. Hubungan
antara musik dan masyarakat adalah timbal balik dimana dalam hubungan
tersebut keduanya saling mempengaruhi.

Bahasa menjadi bagian penting dari lagu, bahasa mencakup kode-
kode representasi yang penuh dengan beragam kompleksitas visual literal,
simbol dan metafora. Proses komunikasi termasuk musik merupakan
refleksi dari realitas yang ada di masyarakat. Lewat lirik lagu seorang

penyanyi menyampaikan berbagai pesan yang dikemas dalam tema-tema



tertentu seperti pesan cinta, pesan semangat nasionalisme, tema-tema
lingkungan hidup, keadilan sosial, serta tentang perempuan.

Berkaitan dengan perempuan, perempuan seringkali menjadi
inspirasi bagi banyak pencipta lagu dalam menghasilkan sebuah karya
seni. Keindahan perempuan serta kekaguman terhadap perempuan adalah
dua hal yang banyak mendominasi lirik lagu, pop, rock, r&b dangdut dan
sebagainya. Ketika perempuan menjadi simbol dalam seni-seni komersial,
dalam hal ini adalah aliran musik pop, keberadaan mereka kemudian
hanya menjadi simbol dari kekuatan laki-laki. Tidak sedikit lagu-lagu pop
yang didalamnya mengandung lirik-lirik yang tidak memihak perempuan,
perempuan seringkali hanya menjadi subordinasi dibawah kaum laki-laki.
Subordinasi perempuan di bawah laki-laki inilah yang disebut dengan
patriarkhi.

Salah satu contohnya pada penggalan lirik lagu milik Mulan
Jameela yang berjudul “Wonderwoman”. Lagu "Wonderwoman” adalah
salah satu contoh dari lagu pop yang juga mensubordinasi perempuan.
Lagu ini menceritakan penderitaan perempuan yang terus-menerus
disakiti. Kata-kata yang menunjukkan penderitaan adalah “tipu”, “siksa”,
“tampar”, “remuk”, “hancur”, “paksa”. Kata-kata ini dipakai untuk
menggambarkan betapa menderitanya si perempuan hingga tidak bisa
berbuat banyak.'? Selain itu, penulis juga meneliti dua lagu lain, yaitu

“Makhluk Tuhan Paling Seksi” dan “Lagu Sedih”. Kedua lirik lagu

12 Lina Meilinawati Rahayu, Pengajaran Berpikir Logis Melalui Lagu-lagu Populer
Indonesia (Bandung: Unpad, 2011), him. 9.



tersebut menceritakan betapa perempuan diceritakan sebagai sosok yang
lemah dan sangat bergantung pada laki-laki.

Dalam banyak kasus, perempuan hanya dianggap sebagai kaum
kelas dua setelah laki-laki. Nilai-nilai yang dikenalkan sejak kecil dalam
keluarga menyulitkan perempuan dalam relasi gender di masyarakat. Nilai
dan mitos yang di bangun atas dasar ideologi patriarkhi tersebut tertanam
bertahun-tahun dalam pikiran dan kehidupan. Ini menyebabkan setiap
tindakan budaya, termasuk penciptaan karya musik dipengaruhi oleh
ideologi tersebut. Lagu-lagu yang tercipta karena terinspirasi sosok yang
dibicarakan oleh pencipta lagu.

Kurang adanya kesetaraan dan keadilan yang gender digambarkan
dalam lirik lagu membuat penulis tertarik untuk menganalisis lebih jauh
mengenai bagaimana sesungguhnya perempuan dimaknai dalam lirik lagu
yang dinyanyikan Mulan Jameela ini. Dalam konteks penelitian ini dapat
dikatakan bahwa ideologi patriarki digunakan oleh kelas dominan, yang
dalam hal ini laki-laki, untuk meneruskan dominasinya atas kelas yang
tersubordinat, yakni perempuan melalui institusi media massa (lirik lagu
Mulan Jameela) para laki-laki (kreator seniman, kebanyakan laki-laki),
berusaha menyakinkan khalayak (termasuk perempuan) bahwa peran
domestik perempuan merupakan suatu yang alami atau takdir Tuhan yang
tidak perlu dipertanyakan lagi karena begitulah seharusnya.

Berkaitan dengan ini, penulis memilih lagu yang dibawakan Mulan

Jameela yang cukup akrab didengar di telinga masyarakat. Mulan Jameela



terkenal sejak bergabung dengan Republik Cinta Management Artist
(RCMA) yang dikomandani Ahmad Dhani, pencipta lagu sekaligus orang
yang membawa Mulan Jameela ke puncak kesuksesan, banyak
menciptakan lagu tentang cinta dan mengangkat perempuan sebagai
objeknya. Dalam pandangan peneliti, lirik-lirik lagu tersebut mengandung
makna yang kompleks dan kaya akan kode-kode sosial representasi tanda-
tanda, simbol dan lambang yang dapat menggambarkan posisi perempuan.
Sebagai pisau analisis, peneliti memilih menggunakan metode
semiotika, yang merupakan metode yang tepat untuk menginterpretasikan
sebuah teks. Semiotika digunakan sebagai pisau analisis untuk
menemukan makna yang manifes maupun laten yang ingin disampaikan
oleh penciptanya.
. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang menjadi pokok pembahasan
yaitu : Bagaimana representasi ideologi patriarkhi dalam lirik lagu Mulan
Jameela?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui makna yang muncul pada representasi ideologi
patriarki dalam lirik lagu Mulan Jameela.

2. Untuk mengetahui ideologi patriarki dalam lirik lagu Mulan Jameela.



E. Manfaat Penelitian
1.  Manfaat praktis

a) Untuk dapat dijadikan pertimbangan dengan menggunakan pesan
ideologi patriarkhi pada lirik lagu, sebagai salah satu upaya alternatif
untuk mengefektifkan penyampaian pesan melalui lirik lagu.

b) Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai media koreksi dan
evaluasi, agar untuk masa yang akan datang pesan dalam lirik lagu
lebih mengena dan tepat sasaran.

2. Manfaat teoritis

a) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tertulis kepada fakultas

Dakwah, khususnya pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.

b) Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam penelitian karya-
karya ilmiah selanjutnya, khususnya bagaimana membaca dan
memaknai simbol-simbol yang muncul dalam suatu lirik sebuah
lagu.

c) Memberikan masukan bagi pihak-pihak terkait dalam
mengembangkan kesetaraan gender di Indonesia.

F. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran dan pengetahuan peneliti, berkenaan dengan
penelitian yang telah ada, maka peneliti menemukan beberapa hasil

penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian ini.



10

lbnul A'robi,** telah melakukan penelitian dengan judul
Perempuan Jawa Dan Kekerasan Budaya Patriarkhi : Sebuah Tinjauan
Hukum Islam. Penelitian ini, salah satunya menganalisis bagaimana
pengaruh patriarkhisme Jawa dalam pembentukan subordinasi terhadap
perempuan. Teknik analisis data dengan cara mengambil kesimpulan
terhadap data yang ada, kemudian dianalisis dengan analisis kualitatif
dengan menggunakan metode induktif-deduktif.

Hasil penelitian ini bahwa adanya patriarkhisme Jawa sangat
berpengaruh dalam pembentukan subordinasi terhadap perempuan dan
kekerasan dalam pandangan Islam bagaimanapun bentuknya tidak sesuai
dengan prinsip universalitas yang mengajarkan rasa keadilan, kesamaan
dan persaudaraan antar sesama.

Skripsi  Puji Sukiswanti,"* dengan judul Eksploitasi Perempuan
dalam Iklan (Studi Analisis Semiotik Iklan Televisi L-Men versi “eyes on
you”, “trust me it works’dan “dream on man”). Penelitian ini
menggunakan analisis semiotik dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Secara harfiah penelitian ini, perempuan hanya
dijadikan obyek semata dan dalam realitas iklan hanyalah realitas semu

yang dibangun oleh para kapitalis yang sengaja untuk mempromosikan

produk-produk.

“ lbnul A'robi, Perempuan Jawa dan Kekerasan Budaya Patriarkhi, skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004).

4 puji Sukiswanti, Eksploitasi Perempuan dalam Iklan (Studi Analisis Semiotik Iklan
Televisi L-Men versi “eyes on you”, “trust me it works”dan “dream on man”), skripsi tidak
diterbitkan ( Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011).
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Bila dibandingkan dengan penelitian yang penulis lakukan,
perbedaan dari penelitian tersebut adalah penelitian yang dilakukan lbnul
A'robi mengupas pengaruh patriarkhisme Jawa dalam pembentukan
subordinasi terhadap perempuan, dan Puji Sukiswanti menyimpulkan
bahwa perempuan hanya dijadikan obyek semata dalam iklan. Sedangkan
penulis fokus terhadap makna ideologi patriarkhi dalam lirik lagu Mulan
Jameela.

Kerangka Teori

1. Representasi Ideologi Patriarki

Representasi adalah salah satu praktek penting yang memproduksi

kebudayaan. Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas.
Kebudayaan menyangkut pengalaman berbagi. Seseorang akan
dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-manusia
dapat membagi pengalaman yang sama dan saling berbagi konsep-
konsep yang sama.

Proses representasi melibatkan tiga elemen : pertama, objek
yakni sesuatu yang direpresentasikan. Kedua, tanda yakni representasi
itu sendiri. Ketiga, coding yakni seperangkat aturan yang menentukan
hubungan tanda dengan pokok persoalan.’® Coding membatasi makna-
makna yang mungkin muncul dalam proses interpretasi tanda. Tanda

dapat menghubungkan objek untuk bisa diidentifikasi, sehingga satu

him.64.

!> Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Iklan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
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tanda mengacu pada satu objek, atau satu tanda mengacu pada
kelompok objek yang telah ditentukan secara jelas.

Dalam proses representasi, terdapat beberapa masalah yang
harus dipahami. Masalah ini diantaranya adalah :

1. Representasi adalah hasil suatu proses seleksi yang mengakibatkan
bahwa ada sejumlah aspek dari realitas yang ditonjolkan serta ada
sejumlah aspek lain yang dimarginalisasi. Hal ini menyebabkan hasil
representasi bersifat sempit dan tidak lengkap.

2. Apa yang diartikan oleh kenyataan di dunia, tidak perlu untuk
dipermasalahkan. Bahwa tidak ada satupun representasi dari realitas
yang secara keseluruhan pastilah benar dan nyata.

3. Pemikiran yang menyatakan bahwa media tidaklah harus
merefleksikan realitas.

Permasalahan di atas diperlukan untuk dipahami dalam melihat
proses representasi termasuk representasi dalam lirik lagu. Pihak yang
melakukan representasi memiliki pengalaman sosial dan budaya yang
mungkin berbeda dengan keberadaan sifat kepatriarkhian. Faktor ini
mengakibatkan proses representasi tidak pasti dan benar secara
keseluruhan berdasarkan makna sebenarnya. Keberadaan media dalam
melakukan representasi tidak selalu merefleksikan realitas yang ada
dalam masyarakat. Media dalam melakukan representasi mampu untuk

memunculkan realitas baru yang sering disebut realitas media. Media
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dalam membentuk realitas tidak lepas dari ideologi dan budaya media
dimana simbol tersebut direpresentasikan.

Raymond Williams (1976) memberikan definisi idelogi sebagai
“himpunan ide-ide yang muncul dari seperangkat kepentingan material
tertentu, atau secara lebih luas, dari sebuah kelas atau kelompok
tertentu”. Ideologi juga bisa diartikan sebagai cara-cara dimana ritual-
ritual dan kebiasaan-kebiasaan tertentu menghasilkan akibat-akibat
yang mengikat dan melekatkan pada tatanan sosial, sebuah tatanan
sosial yang ditandai adanya kesenjangan kesejahteraan, gap status dan
jurang kekuasaan yang menonjol.*°

Disini, ideologi digunakan oleh kelas dominan yang dalam hal
ini laki-laki, untuk meneruskan dominasinya atas kelas yang
tersubordinat yakni perempuan. ldeologi gender yang berkembang di
masyarakat, dimana realitas marginalisasi dan subordinasi perempuan
tumbuh subur. Melalui media massa (lirik lagu Mulan Jameela), para
laki-laki  (kreator seniman, kebanyakan laki-laki), berusaha
menyakinkan khalayak (termasuk perempuan), bahwa peran domestik

perempuan adalah merupakan suatu yang alami atau takdir Tuhan yang

tidak perlu dipertanyakan lagi karena begitulah seharusnya. Bahwa

16 Elvinaro Ardianto, Filsafat llmu Komunikasi (Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2009), him. 117.
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pada akhirnya ideologi akan sangat menentukan visi atau pandangan
suatu kelompok budaya terhadap realitas.*’

Dalam hal ini, patriarkhi dapat didefinisikan suatu sistem yang
bercirikan laki-laki (ayah). Sistem ini, laki-laki yang berkuasa untuk
menentukan. Sistem ini dianggap wajar sebab disejajarkan dengan
kerja berdasarkan seks.'® Patriarkhi sebagai the magic system, karena
kemampuan dalam berkuasa yang tidak lagi dalam ranah keluarga
tetapi dalam semua bidang yang mempertontonkan dunia kognitif yang
luar biasa cenderung memiliki ideologi.

Menurut Kamla Bhasin, bahwa yang dihadapi oleh masyarakat
sekarang adalah sebuah sistem, yaitu sistem dominasi dan superioritas
laki-laki, sistem kontrol terhadap perempuan, dimana perempuan
dikuasai. Melekat dalam sistem ini adalah ideologi yang menyatakan
bahwa laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan, bahwa perempuan
harus dikontrol oleh laki-laki dan bahwa perempuan adalah bagian dari
milik laki-laki."

Ideologi ini dianggap merupakan salah satu dari basis

penindasan perempuan karena :

7 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa (Jakarta: Methuen,
2004), him. 20.

% Nunuk P & Murniati A, Getar jender :“Buku Kedua Perempuan Indonesia dalam
Perspektif Agama, Budaya dan Keluarga” (Magelang: Indonesiatera, 2004), him.80.

¥ Kamla Bhasin, Menggugat Patriarki Pengantar Tentang Persoalan Dominasi
Terhadap Kaum Perempuan, cet.1 (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1996), him. 4.
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1. Menciptakan watak feminim dan maskulin yang melestarikan
patriarki,

2. Menciptakan dan memperkuat pembatas antara privat dan publik,

3. Membatasi gerak dan perkembangan perempuan serta memproduksi
dominasi kaum laki-laki.

Media adalah alat representasi yang sangat penting di tangan
laki-laki kelas atas dan kasta atas untuk menyebarluaskan ideologi
gender dan kelas. Dari film dan televisi sampai majalah, koran, radio,
dan juga lagu-lagu, penggambaran perempuan sifatnya streotipikal dan
terdistorsi.

Pesan-pesan mengenai kekuatan laki-laki dan kelemahan
perempuan diulang-ulang secara konstan melalui media. Kekerasan
terhadap perempuan sangat merajalela. Bersama sejumlah faktor lain,
perempuan sangat ditonjolkan di media secara profesional dan bias-
bias dalam pemberitaan, liputan, iklan, lagu dan pesan-pesan masih
sangat seksis.”

Nilai dan mitos yang di bangun atas dasar ideologi patriarki
tersebut tertanam bertahun-tahun dalam pikiran dan kehidupan. Ini
menyebabkan setiap tindakan budaya, termasuk penciptaan karya
musik dipengarui oleh ideologi tersebut. Lagu-lagu yang tercipta

karena terinspirasi sosok yang dibicarakan oleh pencipta lagu.

2 1bid, him.14
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Jadi, dengan Kkata lain (lirik lagu Mulan Jameela),
menggambarkan tentang bagaimana cara suatu kelompok (laki-laki)
memandang sebuah fenomena sosial (gender) berdasarkan sistem
representasi ideologi patriarkhi yang dikonstruksikan melalui kode-
kode sehingga menghasilkan sebuah wacana yang memberikan
pembenaran bahwa peran-peran perempuan seperti mengurus anak,
suami dan memasak di dapur adalah merupakan sesuatu yang sifatnya
normal, alami, ideal dan tidak perlu dipertanyakan lagi karena sudah
benar adanya.?

Selain itu, kehidupan masyarakat yang dipengaruhi oleh
ideologi patriarkhi dalam memandang sosok perempuan, dapat
dipastikan akan memunculkan kepatriarkian dalam lirik lagu yang
ditulis oleh pengarang lagu. Dan apabila hal ini dibiarkan, maka lirik
lagu dapat menjadi kontribusi hegemoni yang terus melanggengkan
nilai-nilai budaya patriarki.?

2. Kekerasan terhadap Perempuan

Kekerasan (violence) adalah segala bentuk perbuatan yang
menimbulkan luka baik secara fisik maupun psikologis. Jenis
kekerasan yang dipahami di sini adalah fisik, psikis, ekonomi serta

seksual dan masing-masing memiliki dampak yang berbeda-beda.

2L |bnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, him.20.

22 http://airputihku.wordpress.com/2012/06/10/marginalisasi-perempuan-dalam-musik-
dosa-musisi-laki-laki-atau-industrinya-1/ diakses tanggal 27 Juni 2012.


http://airputihku.wordpress.com/2012/06/10/marginalisasi-perempuan-dalam-musik-dosa-musisi-laki-laki-atau-industrinya-1/
http://airputihku.wordpress.com/2012/06/10/marginalisasi-perempuan-dalam-musik-dosa-musisi-laki-laki-atau-industrinya-1/
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a. Kekerasan fisik, seperti dipukul, ditampar, disudut rokok bahkan
dibakar. Dampak yang diakibatkan adalah memar, luka bakar,
pendarahan sampai patah tulang.
b. Kekerasan psikis, seperti dihina, dicaci bahkan direndahkan.
Dampak yang terjadi adalah luka jiwa seperti rendah diri, merasa tidak
berarti, trauma bahkan depresi.
c. Kekerasan seksual, seperti pencabulan, pelecehan seksual dan
perkosaan. Dampak yang diakibatkan adalah luka di organ-organ
reproduksi, penyakit menular seksual sampai kehamilan yang tidak
dikehendaki.
d. Kekerasan ekonomi, terjadi jika perempuan dieksploitasi (diperas
tenaganya) tetapi tidak dibayar atau ahsilnya dinikmati orang lain.
Kekerasan biasanya terjadi karena pola hubungan yang tidak
setara pada kedua belah pihak, seperti orang tua dan anak, majikan dan
buruh, laki-laki dan perempuan dan sebagainya. Kekerasan yang
dilakukan laki-laki pada perempuan terjadi karena adanya budaya
patriarki, dimana laki-laki ditempatkan pada posisi lebih tinggi dari
perempuan. Dalam hal ini pihak yang memiliki posisi atau kekuasaan
lebih tinggi akan cenderung melakukan kekerasan pada pihak yang
lebih lemah.?
Kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi di sepanjang

siklus kehidupannya, seperti dalam tabel dibawah ini:

%% Rifka Annisa, Kekerasan terhadap Perempuan (Yogyakarta: Rifka Annisa Women’s
Crisis Center, tt), him. 2.



18

Tabel 1.1 Siklus Kekerasan terhadap Perempuan

Pra Kelahiran

Jenis kekerasan yang dialami

Fase Pengguguran kandungan karena berjenis
kelamin perempuan, penganiayaan saat
hamil

Masa bayi Pembunuhan bayi perempuan, penelantaran,

perbedaan perlakuan

Masa anak-anak

Perkawinan  anak, penyunatan  anak
perempuan, anak yang dilacurkan, perkisaan

Masa remaja

Perkosaan dalam pacaran, perkosaan,
penjualan, pelecehan seksual di tempat
umum/ sekolah

Masa dewasa

Kekerasan terhadap isteri, perkosaan,
penjualan, kekerasan atas dasar mabhar,
pelecehan seksual di tempat kerja/ umum

Masa lanjut usia

Kekerasan terhadap janda, perkosaan

3. Feminisme Radikal

Gerakan ini beranggapan bahwa faktor utama yang menjadi sebab

pembagian kerja secara seksual adalah sistem patriarkal. Gerakan ini

diilhami oleh Kate Millet dengan buku Sexual Politics (1970) dan

Shulamith Firestone dengan buku The Dialectic of Sex (1972). *

Millet mengungkapkan bahwa, hubungan antara laki-laki dan

perempuan di dalam masyarakat merupakan hubungan politik. Hal ini

karena makna istilah politik, merupakan hubungan yang berdasarkan

pada struktur kekuasaan, suatu sistem masyarakat dimana kelompok

manusia dikendalikan oleh kelompok manusia lain. Nama struktur

** Kasiyan, Manipulasi dan Dehumanisasi Perempuan dalam Iklan (Yogyakarta: Ombak,

2008 ), him. 88,
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kekuasaan dimana laki-laki mengendalikan perempuan, adalah patriarki
dan lembaga utama dari sistem ini adalah keluarga.

Perintis feminis radikal Charlotte Perkins Gilman, Emma
Goldman dan Margaret Sanger menyatakan bahwa perempuan harus
melakukan kontrol radikal terhadap tubuh dan kehidupan mereka. Teori
utama dari feminisme radikal kontemporer dikembangkan oleh
kelompok di New York akhir tahun 1960-an 1970-an. Tri-Grace-
Atkinson menyatakan bahwa sistem peran laki-laki-perempuan yang
secara politik menindas merupakan model asli dari semua penindasan.
Dan Anne Koedt menyatakan bahwa penindasan perempuan terutama
terjadi secara psikologis dan bukan ekonomis.?

Persoalan-persoalan tertentu menempatkan feminisme radikal
berbeda dengan perspektif feminis lainnya, terutama pandangan sosialis
akan sentralitas kelas dan pendangan perempuan kulit hitam akan
sentralitas ras. Juliet Mitchell mengkritik Firestone secara khusus dan
feminisme radilak pada umumnya karena tidak berbicara mengenai
penindasan perempuan dalam cara tertentu secara historis. Dalam hal
ini dikarenakan feminisme radikal, misalnya dalam teori Adrienne
Rich, Mary Daly dan Shulamith Firestone berkaitan dengan seksualitas
dan sosialisasi pekerja. Dengan menfokuskan pada kesadaran dan
budaya di satu sisi dan ketidaksadaran di sisi lain, feminis radikal

menganalisis struktur psikis, seksual dan ideologis yang membedakan

2> Maggie Humm, Ensiklopedia Feminisme (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2007), him.
384.
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kedua jenis kelamin dalam kaitannya dengan dengan ketidaksetaraan
gender.

Feminisme radikal memberikan sumbangan terhadap teori
feminisme dalam beberapa hal yang berbeda. Pertama, menciptakan
konsep budaya perempuan di mana bangunan institusi alternatif bisa
menghasilkan perubahan sosial, suatu konsep yang analog dengan
libertarianisme. Kedua, femininme radikal adalah teori yang pertama
mengkonsepkan kembali secara total realitas dari sudut pandang
perempuan. Ketiga, feminisme radikal mengungkapkan bahwa ada bias
maskulin yang tersembunyi dalam kerangaka konseptual dari berbagai
pengetahuan tradisional dan dualisme bahwa penggunaan teori politik
tradisional untuk menjustifikasi subordinasi perempuan. Dan, lebih dari
teori lainnya, feminisme radikal bekerja untuk memperjelas
ketidaknampakan dengan membawa ke fokus struktur gender
masyarakat.?®

Aliran feminisme radikal menganggap penguasaan fisik
perempuan oleh laki-laki merupakan bentuk penindasan terhadap
perempuan. Dimana patriarki adalah sumber ideologi penindasan yang
merupakan sistem hierarki seksual. Pada sistem hirarki tersebut laki-
laki memiliki kekuasaan superior dan privilege (hak istimewa)
ekonomi. Penindasan kaum perempuan lebih disebabkan karena sistem

kelas jenis kelamin. Oleh karena itu aliran ini melihat faktor biologis

2 1bid., him. 385.
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yang menjadi dasar pembedaan gender.?’ Sasaran utama analisis
feminisme ini adalah citra patriarki sebagai praktek kekerasan oleh laki-
laki dan organisasi yang didominasi laki-laki. Kekerasan tak selalu
berbentuk kekejaman fisik lahiriah. Kekerasan muncul bila salah satu
kelompok mengendalikan peluang hidup, lingkungan, tindakan, dan
persepsi kelompok lain untuk kepentingannya sendiri, seperti yang
dilakukan laki-laki terhadap perempuan.
4. Lirik Lagu Sebagai Teks Semiotika

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal
yang sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam
mengekspresikan pengalamannya, penyair atau pencipta lagu
melakukan permainan kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya
tarik dan kekhasan terhadap lirik atau syairnya.

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan
unsur syair atau lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi
massa. Pada kondisi ini, lagu merupakan media penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui
media massa.

Menunjuk pada Barthes, semiotika dipahami sebagai ilmu
mengenai bentuk (form) dimana studi ini mengkaji signifikasi yang
terpisah dari isinya (content). Semiotika tidak hanya meneliti

mengenai signifier dan signified. Tetapi juga hubungan yang mengikat

27 Mansour Fakih, dkk., Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektif Islam,
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 40.
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mereka, tanda yang berhubungan secara keseluruhan. Teks merupakan
penandaan umum dalam teori komunikasi untuk suatu kompleks
signifikasi baik linguistik maupun audio-visual, seperti percakapan,
program radio, novel, lukisan, komik, film dan lain-lain. Teks bagi
Barthes tidak berarti berkaitan dengan aspek linguistik saja. Semiotika
dapat meneliti dimana tanda-tanda terkodefikasi, dengan demikian
semiotika dapat meneliti bermacam-macam teks seperti berita, film,
iklan, fashion, fiksi, puisi dan drama.?

Lirik lagu merupakan sebuah teks yang terdiri atas elemen-
elemen yang dikonstruksikan secara cermat oleh pengarang lagu berisi
pesan yang ingin disampaikannya. Pesan itu sendiri terdiri atas isi
(content) dan lambang (symbol). Selanjutnya lambang-lambang
tersebut dimengerti sebagai tanda.?

Dalam lirik lagu terdapat suatu sistem tanda yang kompleks
yang dibentuk oleh simbol dan tanda-tanda bahasa yang
merepresentasikan suatu kondisi sosial tertentu dalam masyarakat.
Untuk menemukan makna yang ada dalam teks tersebut diperlukan
proses membaca.

Dalam sebuah teks beragam penandaan ditampilkan,

selanjutnya direpresentasikan dalam bentuk kata-kata yang memiliki

%8 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 123.

 Onong Effendi, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), him.12.
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makna. Di sinilah analisis semiotika digunakan sebagai pisau analisis
untuk membedah dan menemukan makna di balik lirik lagu.

Lirik lagu merupakan sebuah teks yang terdiri atas elemen-
elemen yang dikonstruksikan secara cermat oleh pengarang, dimana
berisi pesan yang ingin disampaikannya. Pesan itu sendiri terdiri atas isi
(content) dan lambang (symbol). Simbol-simbol atau lambang-lambang
itu dipahami sebagai tanda (signs).

Di sini, tanda-tanda bahasa sebagai salinan pesan (pikiran
manusia yang ingin disampaikan) disebut sebagai simbol atau lambang
untuk media komunikasi secara langsung yang akan mampu
menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikan. Tapi dalam hal ini
musisi menuangkan ekspresinya pada teks lirik-lirik lagu, kemudian
proses komunikasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan
dari komunikan kepada komunikator. Pesan tersebut bisa menggunakan
tanda-tanda atau lambang-lambang sebagai media.*

Dalam proses representasi termasuk representasi dalam lirik
lagu, pihak yang melakukan representasi memiliki pengalaman sosial
dan budaya yang mungkin berbeda dengan keberadaan sifat
kepatriarkian. Faktor ini mengakibatkan proses representasi tidak pasti

dan benar secara keseluruhan berdasarkan makna sebenarnya.

% John Fiske, Cultural and Communication Studies, him. 8-9.
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H. Metode Penelitian
Kebenaran data penelitian ini, mempunyai arti bahwa peneliti harus
memakai referensi yang sama terhadap data yang sama pula. Titik berat
pada analisis ini terdapat simbol-simbol yang ada pada lirik lagu Mulan
Jameela mengenai ideologi patriarkhi yang terdapat di dalamnya.
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitiannya adalah lirik
lagu Mulan Jameela mengenai ideologi patriarkhi yang ada di
dalamnya. Penulis mengambil 3 lirik lagu Mulan Jameela yang akan
diteliti pada penelitian ini. Lirik-lirik lagu tersebut adalah lagu
“Makhluk Tuhan Paling Seksi”, “Wonderwoman”, dan “Lagu Sedih”.
Dalam Isirik lagu-lagu di atas mengandung ideologi patriarki yang akan
digunakan penulis untuk menganalisa data.
2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah menganalisis lirik-lirik lagu
Mulan Jameela dengan cara menginterpretasikan makna-makna yang
ada pada tiga teks lirik lagu Mulan Jameela tersebut.

Pertama, dengan mengidentifikasi tanda-tanda yang terdapat
dalam masing-masing teks untuk mengetahui makna-makna yang
dipresentasikan dalam lirik lagu tersebut, baik makna denotasi maupun
makna konotasi. Tanda disini menghubungkan objek untuk bisa di
identifikasi, sehingga satu tanda mengacu pada satu objek, atau satu

tanda mengacu pada kelompok objek yang telah ditentukan secara jelas.
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Lalu pada setiap lirik lagu akan dipisahkan signifier (penanda)
dan signified (petanda), kemudian tanda-tanda itu akan diuraikan
berdasarkan strukturnya agar bisa terbaca makna denotasi dan konotasi.
Makna denotasi yaitu makna langsung, eksplisit atau tersurat pada teks
atau gambar. Sedangkan makna konotatif yaitu makna implisit, tersirat
dan tidak langsung, khususnya makna-makna yang tercipta ketika
sebuah citraan dikaitkan dengan konsep-konsep yang berasal dari
ideologi dan mitos.

Setelah itu, akan dilihat juga keterkaitan antara tanda yang satu
dengan yang lainnya, apakah makna yang muncul dari hubungan antara
tanda-tanda tersebut. Seperti yang ada pada gambar di bawah ini:

Gambar 1.1 :
Signifikansi Dua Tahap Barthes®!

Tatanan Pertama Tatanan Kedua
A
A - ~

e )
Realitas Tanda Budaya

Bentuk
Denotasi ol @
Petanda
Isi

Melalui model ini Barthes seperti dikutip oleh Fiske, menjelaskan

Penanda

bahwa, signifikansi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier

dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes

*! John Fiske, Cultural and Comunication Studies (Bandung : Jalasutra, 1990), him.120.
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menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna yang nyata dari tanda.
Signifikansi  terhadap kedua vyang disebut dengan konotasi,
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan
perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.
Dengan kata lain denotasi adalah apa yang di gambarkan tanda terhadap
sebuah objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana menggambarkannya.
Denotasi sebagai suatu hubungan tanda isi sederhana. Konotasi adalah
suatu tanda yang berhubungan dengan suatu isi melalui satu atau lebih
fungsi tanda lain.*

Dalam semiologi Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi
tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam
kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang
disebut sebagai “mitos”. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam
suatu periode tertentu. Dalam mitos juga terdapat tiga pola dimensi
yaitu penanda, petanda dan tanda. Namun sebagai suatu sistem yang
unik, mitos dibangun oleh suatu rangkai pemaknaan yang telah ada
sebelumnya, atau dengan kata lain mitos adalah suatu pemaknaan
tataran kedua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat memiliki
beberapa penanda.

Selain itu, mitos dapat diartikan sebagai cara berpikir dari suatu

kebudayaan tentang sesuatu. Mitos adalah cerita yang digunakan suatu

%2 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), him. 128.
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kebudayaan untuk menjelaskan atau memahami beberapa aspek dari
realitas atas alam. Mitos primitif berkenaan dengan hidup dan mati,
manusia dan dewa, baik dan buruk. Maskulinitas, feminitas, keluarga,
keberhasilan, ilmu juga termasuk ke dalam mitos.

Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan
urutan kedua dari sistem semiotika, di mana tanda-tanda pada urutan
pertama pada sistem itu (yaitu kombinasi antara petanda dan penanda)
menjadi penanda dalam sistem kedua. Dengan kata lain tanda dalam
sebuah sistem linguistik menjadi penanda dalam mitos dan kesatuan
antara penanda dan petanda dalam sistem yang disebut “penandaan”.
Barthes menggunakan istilah khusus untuk membedakan sistem mitos
dan hakekat bahasanya. Barthes juga menggambarkan penanda dalam
mitos sebagai bentuk dan petanda sebagai konsep.

Pembedaan istilah-istilah tersebut dimaksudkan bukan hanya
agar peneliti tidak bingung, melainkan juga proses signification dalam
sistem semiotika tingkat pertama dan kedua tidak persis sama. Jika
sistem pertama adalah sistem liguistik, sedangkan sistem kedua adalah
sistem mistis yang mempunyai keunikan. Kombinasi kedua istilah
seperti yang telah tersebut diatas merupakan penandaan. Penjelasan ini

dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 1.2 :

Perbandingan Bahasa dan Mitos **

Bahasa Mitos
Penanda (Signifier) Bentuk (Form)
Petanda (Signified) Konsep (Concept)
Tanda (Sign) Penandaan (Signification)

I. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang baik diantaranya harus disusun secara sistematis
sehingga memudahkan dalam memahami isi skripsi tersebut. Adapun
sistematika pembahasan pada skripsi ini diawali dengan halaman judul,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, dan daftar
isi. Selanjutnya diikuti oleh empat bab dimana setiap bab terdapat
beberapa sub bab.

Bab pertama berisi penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan
rujukan dasar untuk penelitian dan penulisan bab-bab selanjutnya.

Bab kedua terdiri dari 3 sub bab, yaitu: pertama, mengenai
gambaran singkat perkembangan musik di Indonesia. Kedua, Mulan
Jameela dan album-albumnya. Bagian ketiga, menjelaskan tentang

feminisme di Indonesia.

%% Asa Berger, Media Analisis Techniques, Second Edition (Yogyakarta: Universitas
Atmajaya, 2000), him. 56.
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Bab ketiga merupakan bagian yang sangat penting, Vaitu
merupakan analisis data, dimana tanda-tanda ideologi patriarki yang
muncul dalam Kketiga lirik lagu terdiri dari Mulan Jameela, yaitu
representasi perempuan sebagai obyektifikasi seksual dan representasi
perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki untuk menarik laki-laki
dalam lirik lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi”, representasi perempuan
sebagai korban kekerasan dan representasi perempuan sebagai subyek
yang mampu bertahan dari superioritas laki-laki dalam lirik lagu
“Wonderwoman” dan representasi perempuan yang diduakan dalam lirik
lagu “Lagu Sedih”.

Bab keempat merupakan bab penutup yang terdiri dari dua sub
bab. Pertama, berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan mengenai
“Representasi ldeologi Patriarkhi dalam Lirik Lagu Mulan Jameela (Studi
Analisis Semiotik)”. Kedua, berisi saran-saran yang perlu disampaikan

yang tentunya relevan dengan tema penelitian.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis tiga lirik lagu yang dinyanyikan oleh

Mulan Jameela, yaitu “Makhluk Tuhan Paling Seksi”, “Wonderwoman”

dan “Lagu Sedih”. Setiap lirik lagunya terdapat pesan-pesan yang

menyampaikan ideologi patriarki kepada publik, sehingga ideologi yang
diangkat akan mudah dipahami dan diterima oleh khalayak luas. Lirik
dalam sebuah lagu merupakan sebuah media yang telah menyebarkan
ideologi-ideologi kepada masyarakat. Individu sebagai bagian dari
masyarakat telah tersentuh ruang privatnya sebagai audiens untuk
menerima ideologi itu bukan dengan cara represif (menekan), melainkan
diluar kesadarannya. Hal ini terbukti bahwa di tiga lirik lagu tersebut
terdapat ideologi patriarki.

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan antaralain:

1. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dua tahap signifikansi
Roland Barthes, dengan menemukan makna-makna yang muncul
dalam lirik lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi”, “Wonderwoman” dan
“Lagu Sedih”, hasilnya adalah bahwa dalam setiap lirik lagu tersebut
terdapat dominasi kaum laki-laki terhadap kaum perempuan yang

menyebabkan budaya patriarki akan selalu eksis.
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2. Dari hasil analisa yang dilakukan, penulis menemukan lima

representasi ideologi patriarki dalam ketiga lirik lagu Mulan

Jameela tersebut, yaitu:

a)

b)

d)

Representasi perempuan sebagai obyektifikasi seksual yang
merupakan bentuk kekerasan seksual dalam lirik lagu
“Makhluk Tuhan Paling Seksi”.

Representasi perempuan sebagai korban kekerasan yang
merupakan bentuk kekerasan fisik dalam lirik lagu
“Wonderwoman”.

Representasi perempuan yang diduakan yang merupakan
bentuk kekerasan psikis dalam lirik lagu“Lagu Sedih”.
Representasi perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki
untuk menarik laki-laki dalam lirik lagu “Makhluk Tuhan
Paling Seksi”.

Representasi perempuan sebagai subyek yang mampu bertahan

dari superioritas laki-laki dalam lirik lagu “Wonderwoman”.

3. Melaluipendekatan feminisme radikal yang digunakan untuk

menganalisa data, sehingga didapat dua kesimpulan. Representasi

perempuan sebagai obyektifikasi seksual yang merupakan bentuk

kekerasan seksualcdalam lirik lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi”,

representasi perempuan sebagai korban kekerasan yang merupakan

bentuk kekerasan fisik dalam lirik lagu “Wonderwoman” dan

representasi perempuan yang diduakan yang merupakan bnetuk



121

kekerasan psikis dalam lirik lagu “Lagu Sedih” kontra atau
menentang terjadinya feminisme radikal. Sedangkan representasi
perempuan atas keindahan fisik yang dimiliki untuk menarik laki-
laki dalam lirik lagu “Makhluk Tuhan Paling Seksi” dan
representasi perempuan sebagai subyek yang mampu bertahan dari
superioritas laki-laki dalam lirik lagu “Wonderwoman”pro atau
mendukung terjadinya feminisme radikal.
B. Saran
Dari hasil analisis tersebut di atas peneliti merekomendasikan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika dimana penulis
memaknai tiga lirik lagu Mulan Jameela, yaitu Makhluk Tuhan Paling
Seksi, Wonderwoman dan Lagu Sedih dengan menggunakan
pendekatan feminisme radikal, pemaknaan dari feminisme radikal
masih kurang relevan. Untuk itu diharapkan adanya kritik dan saran
dari pembaca, agar lebih memperkaya khasanah bacaan tentang
feminisme radikal.

2. Dalam penelitian ini, penulis mengalami kesulitan untuk menemukan
kajian semiotika yang dibutuhkan penulis sebgaia referensi. Kajian
semiotika musik yang ada hanya teori dan perspektif saja, sehingga
sangat diperlukan penelitian semiotika musik agar bisa memperkaya
kajian culture studies, khususnya dalam musik yang termasuk popular

culture.
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3. Dalam penelitian ini, kajian-kajian musik sebagai bagian dari popular
culture masih kurang popular dibandingkan dengan kajian culture
studies, seperti film, foto, desain atau iklan. Maka sangat diperlukan
kajian tentang musik baik dari segi etnomusikologi, maupuh genre

agar memperkaya kajian penelitian tentang musik.
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